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Abstrak: (Re)konstruksi Akuntansi Keuangan Bagi Hasil Sistem Mato.
Penelitian ini berusaha untuk melakukan (re)konstruksi Akuntansi
Keuangan Bagi Hasil Sistem Mato (AKBHSM). Metode yang digunakan
adalah sinergi oposisi biner dan observasi partisipatif. Temuan peneli-
tian menunjukkan bahwa konstruksi AKBHSM mengikuti irama proses
bisnis. dan menghasilkan laporan laba-rugi berbasis single entry book-
keeping untuk tujuan bagi-hasil. Hal ini menimbulkan perbedaan antara
AKBHSM dengan akuntansi modern, terutama pada aspek pengukuran
harga pokok penjualan. Perbedaan tersebut menimbulkan urgensi untuk
adanya (re)konstruksi dengan menggabungkan kekuatan dari AKBHSM
dan akuntansi modern. (Re)konstruksi ini menghasilkan AKBHSM ber-
basis double entry bookeping dan nilai ideologi Pancasila.

Abstract: (ReJconstruction of Financial Accounting for Profit Shar-
ing Based on Mato System. This study aims to (reJconstruct Financial Ac-
counting for Profit Sharing Based on Mato System (FAPSBMS). The method
used in this study is synergy of binary opposition and participant obser-
vation. The research shows that the construction of FAPSBMS follows the
rhythm of business process and produce income statement based on single
entry bookkeeping for profit-sharing purposes. This raises the distinction
between FAPSBMS and modern accounting, especially in the cost of goods
sold. This distinction raises the urgency for the (reJconstruction by combin-
ing the power of FAPSBMS and modern accounting. This (re)construction
produces FAPSBMS based on double entry bookeping and Pancasila value.

Kata kunci: bagi hasil; sistem mato, single entry bookeping, doubke entry
bookeping

Penelitian ini merupakan upaya me-
nemukan akuntansi yang berkarakter In-
donesia. Hal ini dilakukan karena memang
ada aktivitas bisnis tertentu dengan segala
keunikannya yang tumbuh dan berkembang
dari akar sosial budaya Indonesia. Sementara
itu, akuntansi Indonesia saat ini didominasi
oleh akuntansi yang diadaptasi dari akun-
tansi Barat tanpa perubahan yang memadai
(Mulawarman, 201 1:xvii). Wacana akuntansi
sebagai ilmu menurut Mulawarman (2010)
masih menyisakan beberapa pertanyaan
mendasar, seperti apakah ilmu akuntansi
bebas nilai atau sarat nilai, objektif atau sub-
jektif, berada dalam genggaman positivisme
atau harus memiliki keragaman cara pan-

dang, ilmu akuntansi perlu atau tidak perlu
dekat dengan realitas budaya, spiritual, dan
religiusitas?. Untuk itu dibutuhkan upaya
terus menerus penggalian ilmu akuntansi
dengan menggunakan pendekatan multiper-
spektif sebab saat ini diskursus akuntansi
masih didominasi cara pandang monolitik.
Hal ini memosisikan ilmu pengetahuan so-
sial masih relatif jarang dipakai sebagai alat
analisis dalam mengembangkan akuntansi
(Djamhuri, 2011). Oleh karena itu, akuntansi
Indonesia, hasil adopsi akuntansi Barat itu,
kurang berkontribusi dalam menyelesaikan
persoalan lokalitas pengelolaan bisnis di In-
donesia (Mulawarman, 2011:xvii). Namun,
upaya menggali akuntansi yang bernuansa
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Indonesia sudah mulai dilakukan. Sitorus
(2015) mencoba mendefiniskan ulang akun-
tansi berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan
Sirajudin (2013) mengembangkan etika pro-
fesi akuntan berdasarkan Pancasila. Peng-
galian nilai-nilai spiritual dan kearifan lokal
yang hidup di berbagai wilayah Indonesia
terus pula dilakukan untuk dijadikan dasar
pengembangan akuntansi Indonesia masa
mendatang. Pertiwi dan Ludigdo (2013)
menggali nilai Tri Hita Karana Bali dalam
mengembangkan konsep corporate social
responsibility, Hanif, Ludigdo, Rahman, &
Baridwan, (2013a, 2013b) dan Hanif (2015b,
2015¢) membangun akuntansi baru ber-
dasarkan nilai-nilai Minangkabau, Randa &
Daromes (2014) mengembangkan akuntabi-
litas publik berdasarkan kearifan lokal Tana
Toraja, dan Efferin (2015) menyimpulkan
pentingnya akuntansi Indonesia dikembang-
kan terus menerus dari nilai-nilai spiritual
dan kearifan lokal yang dapat digali dari ber-
bagai daerah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan paradigma
posmodern, yaitu suatu cara pandang yang
mengasumsikan ketiadaan realitas kongkret,
dan menolak kebenaran tunggal (Kamayanti,
2016:31-32), dan kebenaran itu bersifat rela-
tif (Djamhuri, 2011). Salah satu alat analisis
dalam paradigma posmodern adalah sinergi
oposisi biner yang membangun ilmu penge-
tahuan dengan menyinergikan dua kutub
yang berlawanan, yang saling meniadakan,
yang dapat dianalogikan dengan kasus letu-
pan energi yang mengagumkan, seperti mo-
bil, motor, dan alat-alat elektronik lainnya
yang tidak dapat dioperasikan tanpa energi
listrik yang terbentuk dari pertemuan dua
kutub listrik yang berlawanan “positif” dan
“negatif” itu (Triyuwono, 2012:339). Para-
digma posmodern merupakan antitesis dari
pemikiran modern yang cenderung bersifat
oposisi biner yakni meminggirkan dan me-
marginalkan hal yang bukan modernis: ma-
teri mengungguli spiritual, maskulin lebih
unggul daripada feminim, yang inti lebih
unggul dari yang di luar inti (Hines, 1992).
Oleh karena itu, dalam pandangan posmo-
dern perlu dibuka ruang untuk terjadinya
sinergi antara nilai modernis dengan nilai-
nilai lain seperti nilai tradisional (Triyuwono,
2012:338). Sinergi oposisi biner digunakan
untuk menemukan akuntansi baru yang
mensinergikan akuntansi bagi-hasil sistem
mato yang didominasi nilai-nilai Timur,
yaitu nilai Minangkabau dan Ideologi-Kon-
stitusional Indonesia (Hanif, Ludigdo, Rah-

man, & Baridwan, 2015:168-180; 2013b) de-
ngan sebagian metode akuntansi modernis,
yakni double entry bookkeping yang berba-
sis nilai kapitalis Barat. Sebaliknya, bagian
akuntansi bagi-hasil sistem mato yang telah
mengadopsi sebagian nilai modernis, yang
kurang sesuai dengan ideologi-konstitusio-
nal Indonesia dikritisi, kemudian disinergi-
kan dengan nilai tersebut. Bagaimana hasil
sinergi akuntansi Timur dan Barat tersebut,
apakah akan menghasilkan akuntansi nan
rancak yang memberikan kontribusi untuk
pengembangan ilmu akuntansi?

Sinergi tersebut bukan sekadar meng-
gabung dua hal yang berbeda, tetapi peng-
gabungan kekuatan dari masing-masing
unsur sehingga dihasilkan rekonstruksi
akuntansi keuangan bagi-hasil sistem mato
yang lebih baik. Akuntansi bagi-hasil sistem
mato (ABHSM) merupakan istilah khusus
akuntansi yang diterapkan di sebagian
Rumah Makan Padang (RMP) yang didasar-
kan pada pengelolaan bisnis berbasis sistem
mato, yaitu bisnis yang dikelola dengan
sistem bagi-hasil. Bagi hasil didasarkan
pada perbandingan mato (poin) yang dimiliki
pemangku kepentingan: karyawan, pemilik
merek usaha, dan investor. Pada tingkat
karyawan pembagian hasil dilanjutkan ke-
pada setiap individu berdasarkan perband-
ingan mato yang dimiliki (Hanif, Ludigdo,
Rahman, & Baridwan, 2015:182-183; Hanif,
2015a, 2015b, 2015¢). Tidak ada “upah dan
gaji” tetap setiap bulan. Penghasilan mereka
berfluktuasi bergantung perolehan keun-
tungan setiap seratus hari kerja. Akuntansi
Bagi-hasil Sistem Mato telah dijalankan di
grup Restoran Padang Gembira dalam ku-
run waktu lebih dari 40 tahun, suatu kurun
waktu yang cukup untuk menyatakan bah-
wa ABHSM suatu sistem yang cukup kuat,
meskipun masih terdapat peluang untuk
disempurnakan (Hanif, Ludigdo, Rahman, &
Baridwan, 2013a). Inti proses bisnis sistem
mato adalah sekumpulan orang yang bekerja
sama dengan sharing kepemilikan dan hasil.
Mereka menyetorkan modalnya sesuai de-
ngan kondisi masing-masing. Para pekerja
“menyetorkan” tenaga dan pikirannya. In-
vestor menyetorkan uangnya, pemilik merek
menyetorkan reputasi, bisnis, dan merek
perusahaan. Laba yang dihasilkan dibagi di
antara pemangku kepentingan berdasarkan
perbandingan nilai mato-nya.

Hanif, Ludigdo, Rahman, & Baridwan
(2015:194) mengemukakan bahwa ABHSM
memiliki keunikan sebagai akuntansi mana-



jemen dan sekaligus “akuntansi keuangan”.
Tanda kutip dalam akuntansi keuangan ber-
makna bahwa akuntansi keuangan yang ter-
batas dalam konteks bisnis berbasis sistem
mato. Akuntansi keuangan bagi-hasil sistem
mato (AKBHSM) di grup Restoran Padang
Gembira masih sangat sederhana, yakni
akuntansi yang diselenggarakan dalam
rangka menghasilkan laporan keuangan
untuk tujuan pembagian hasil, belum utuh
dan masih menggunakan single entry book-
keeping. Akuntansi Bagi-Hasil Sistem Mato
seperti ini tidak hanya di grup Restoran
Padang Gembira tetapi juga terjadi di bebe-
rapa RMP lain. ABHSM di RMP lain itu lebih
sederhana lagi jika dibandingkan dengan
yang diterapkan di grup Restoran Padang
Gembira, sebab RMP tersebut belum me-
miliki kompleksitas transaksi seperti yang
terjadi di grup Restoran Padang Gembira.
Misalnya RMP lain belum memiliki pengem-
bangan usaha dengan melibatkan investor
dan belum memiliki banyak cabang. Namun,
fokus kegiatan akuntansinya tetap sama,
yaitu menghasilkan laporan laba-rugi dalam
rangka pembagian hasil, bersifat parsial,
dan menggunakan single entry bookkeping.
Dengan demikian kelemahan ABHSM tidak
hanya yang berlaku di grup Restoran Padang
Gembira, tetapi juga di RMP lain yang mene-
rapkan ABHSM.

AKBHSM grup Restoran Padang Gem-
bira telah berjalan cukup baik. Namun,
dalam pelaksanaannya bukan berarti tanpa
persoalan, masih terdapat peluang untuk
dilakukan penyempurnaan. “Akuntansi
keuangan”, di samping masih diselenggara-
kan secara sederhana, dengan pendekatan
sistem pembukuan tunggal (single entry
bookkeeping) juga memiliki masalah lain
seperti laporan keuangan yang hanya ber-
fokus perhitungan laba-rugi per 100 hari,
berbasis kas, dan laporan bersifat parsial,
belum ada laporan posisi keuangan (neraca)
untuk setiap cabang, baik neraca awal mau-
pun neraca di setiap akhir periode, tidak ada
pencatatan akuntansi terkait dengan tran-
saksi pusat-cabang, dan tidak ada laporan
konsolidasi di kantor pusat. Masalah lain
muncul terkait dengan bentuk badan hu-
kum yang digunakan dalam perusahaan.
Tahun 2013 manajemen grup Restoran
Padang Gembira mencoba mendirikan
badan hukum Perseroan Terbatas (PT) di
tingkat kantor pusat, sebagai pengganti pe-
rusahaan perseorangan untuk memayungi
bisnis tersebut. Ada indikasi kehadiran Per-
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seroan Terbatas (PT) telah membuat bingung
manajemen grup Restoran Padang Gembira,
terutama terkait dengan hubungan industri-
al dan status para pekerja di grup usaha ini.
Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah menelaah konstruksi
Akuntansi Bagi-Hasil Sistem Mato berbasis
ideologi-konstitusional Indonesia.

METODE

Studi ini tidak menelaah kasus PT.
GEMBIRA dari konsep akuntansi keuang-
an modern, mainstream (PSAK dan IFRS)
sebab AKBHSM mengikuti logikanya sendiri
mengikuti proses bisnis sistem mato, yang
berbeda dengan logika bisnis tersebut. Un-
tuk menjawab pertanyaan penelitian per-
tama digunakan metode studi kasus untuk
menggambarkan teknis akuntansi keuang-
an yang berlaku di grup Restoran Padang
Gembira Jakarta, yang mengacu pada Akun-
tansi Bagi-Hasil Sistem Mato Etnografi Bis-
nis Restoran Padang (Hanif, Ludigdo, Rah-
man, & Baridwan, 2015:167-201). Untuk
menjawab pertanyaan kedua, digunakan
gabungan paradigma kritis dan posmodern-
is. Paradigma kritis yang digunakan adalah
radical structuralist, yaitu suatu sudut pan-
dang yang secara objektif empiris mengkri-
tisi “pergolakan sosial” yang terjadi dengan
struktur AKBHSM yang ada. Kemudian un-
tuk menyinergikan akuntansi “Timur” (AK-
BHSM) dan akuntansi “Barat”, digunakan
metode sinergi oposisi biner, yang merupa-
kan paradigm posmodern (Triyuwono, 2003;
2012: 238-239)

Penulis melakukan dua tahap dalam
proses sinergi. Pertama penggabungan AK-
BHSM yang single entry bookkeeping (Timur)
dengan akuntansi modernis Barat dengan
double entry bookkeeping (Barat). Hasilnya,
konstruksi AKBHSM berbasis double en-
try bookkeeping. Selanjutnya, hasil sinergi
akuntansi timur dan barat tahap pertama
tersebut dilanjutkan dengan mengkritisi
AKBHSM dengan nilai-nilai Ideologi-konsti-
tusional Indonesia (Naim, Paragon, Asril, &
Rasyid, 1987; Hanif, Ludigdo, Rahman, &
Baridwan, 2015). Kritik berfokus pada kon-
sep AKBHSM dan bentuk badan hukum Per-
seroaan Terbatas (PT) yang telah digunakan
oleh perusahaan sebagai badan hukum dan
telah “dieksperimenkan” sejak tahun 2013.
Hasil yang diharapkan adalah ditemukan
akar ideologi bisnis berbasis sistem mato
dan akuntansinya, untuk kemudian diban-
dingkan dengan akar ideologi Perseroan Ter-
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batas yang digunakan grup Restoran Padang
Gembira Jakarta. Selanjutnya ditawarkan
konsep baru badan hukum yang diang-
gap sesuai dengan proses bisnis bagi-hasil
sistem mato, dan AKBHSM baru yang meru-
pakan hasil dari rekonstruksi AKBHSM.

Data penelitian diperoleh dengan ob-
servasi partisipatif. Dalam hal ini, data
utama diperoleh dari dua sumber. Pertama,
field noted, di mana peneliti sebagai observer
partisipatif tentang pelaksanaan akuntansi
keuangan bagi-hasil sistem mato. Kedua,
wawancara mendalam dengan pihak-pihak
yang mengetahui pelaksanaan akuntansi
keuangan bagi-hasil sistem mato. Di sam-
ping itu, dikumpulkan pula dokumentasi
berupa laporan keuangan perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, job descrip-
tion, dan dokumen kontrak antara investor
dan grup Restoran Padang Gembira.

Hasil Penelitian dan Diskusi

Proses bisnis berbasis sistem ma-
to. Saat ini persoalan akuntansi di grup
Restoran Padang Gembira semakin kom-
pleks seiring dengan semakin besarnya
bisnis perusahaan. Grup Restoran Padang
Gembira memiliki 120 cabang (outlet) di se-
luruh Indonesia, yang terletak di 15 provin-
si, melibatkan puluhan investor, dan ribuan
karyawan. Grup Restoran Padang Gembira
dikelola dengan caranya sendiri, dikelola
dengan metode “di luar rumus” bisnis pada
umumnya. Pusat aktivitas bisnis terdapat
di setiap cabang restoran. Setiap cabang

merupakan profit center, bersifat otonom
dengan desentralisasi tinggi, termasuk ke-
wenangan dalam bidang keuangan. Dari 120
cabang yang dimiliki grup Restoran Padang
Gembira, hanya 10 cabang yang dimiliki
oleh pendiri grup Restoran Padang Gembira,
selebihnya 110 cabang didanai dan dimi-
liki bersama investor. Sementara itu, semua
karyawan merupakan karyawan PT. GEM-
BIRA. Sampai saat ini, pertumbuhan cabang
rata-rata 10% per tahun. Posisi investor,
sistem pelaporan dan pertanggungjawabab
grup Restoran Padang Gembira dapat dilihat
pada Gambar 1.

Kontrak kerja sama antara manajemen
grup Restoran Padang Gembira dan para
investor pada awalnya adalah kesepakatan
antara pribadi pemilik merek (Bapak INF)
dengan para investor. Hal tersebut telah
berlangsung sejak lama dari tahun 1990-
an sampai dengan tahun 2012, yakni saat
didirikannya PT. GEMBIRA. Sejak grup usa
ha ini berbentuk PT. GEMBIRA, kontrak
kerja sama antara pemilik merek dan inves-
tor, dalam membuka cabang baru restoran,
dilakukan oleh manajemen PT.X. Artinya ke-
hadiran PT. GEMBIRA dalam menjalin kerja
sama masih baru.

Ikatan kerja sama antara manajemen
PT. GEMBIRA dan para investor bukanlah
sistem franchise tetapi “sistem kegotongro-
yongan”. Umumnya inisiatif membuka ca-
bang baru datang dari keinginan para inves-
tor. Dalam ikatan kerja sama ini investor di-
posisikan hanya sebagai pemodal saja, tidak
dilibatkan dalam operasional pengelolaan

Kantor Pusat (PT. GEMBIRA)

‘/;r\

Cabang 1 sd Cabang 10
Milik Bapak INF (pemilik merek)

I Menyetorkan uang investasi u
Cabang Tertentu ke Kantor Pusat

Cabang 11 sd Cabang 120
> 100% milik Investor atau gabungan
antara Bapak INF dgn Investor
> “Tim manajemen dan Karyawan” di setiap

cabang adalah, karyawan pusat

Investor
» Investor tidak dilibatkan dalam
operasional

Gambar 1. Kendali Kantor Pusat terhadap Cabang



bisnis. Pengelolaan bisnis di setiap cabang
tetap di tangan manajemen PT. GEMBIRA,
meliputi aktivitas: masa persiapan seperti
pembangunan fisik restoran, membangun
peralatan, dan dekorasi. Di samping itu,
penyediaan tim SDM yang ditugaskan me-
ngelola cabang diputuskan oleh kantor
pusat (manajemen PT. GEMBIRA), mulai
dari penetapan pimpinan struktural cabang
sampai dengan penetapan SDM sebagai tim
pekerja, yang jumlahnya di setiap cabang
berkisar antara 30-60 orang. Penetapan
mato (poin) setiap karyawan di setiap cabang
juga menjadi wewenang kantor pusat (mana-
jemen PT. GEMBIRA).

Dalam ikatan kerja sama ini kewenang-
an investor terbatas hanya pada aktivitas
monitoring dan pengendalian melalui lapor-
an keuangan. Oleh sebab itu, keberhasilan
bisnis sistem mato sangat bergantung pula
dari kualitas informasi yang dihasilkan oleh
laporan keuangan AKBHSM.

Setiap cabang adalah entitas yang ber-
diri sendiri, yang dapat pula dikembangkan
ke dalam anak cabang, yang oleh komuni-
tas grup Restoran Padang Gembira disebut
sebagai “kantin”. Jadi, satu cabang bisa
memiliki satu outlet saja yaitu cabang itu
sendiri atau dapat pula memiliki satu outlet
di cabang dan memiliki beberapa “kantin”
di tempat lain yang dikelola oleh cabang
tersebut.

Saat ini dalam perkembangannya grup
Restoran Padang Gembira memiliki tiga tipe
kepemilikan di setiap cabang restoran. Tiga
tipe kepemilikan dapat dilihat pada Gambar
2.
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat bah-
wa grup Restoran Padang Gembira telah
dipayungi oleh badan hukum yang berben-
tuk Perseroan Terbatas. Namun, “Investor”
bukanlah pemegang saham PT. GEMBIRA,
tetapi pihak yang mendanai usaha di cabang
restoran. Pemegang saham PT. GEMBIRA
(kantor pusat) adalah Bapak INF dan keluar-
ga. Sementara itu, tim pengelolaan dan kar-
yawan untuk ketiga tipe tersebut semuanya
dari kantor pusat (PT. GEMBIRA).

Hubungan Kantor Pusat-Cabang untuk
tipe I menggambarkan bahwa kepemilikan
cabang 100% oleh PT. GEMBIRA (Bapak
INF dan keluarga). Oleh karena itu penye-
lenggaraan akuntansi yang ideal mengikuti
konsep akuntansi pusat-cabang, yaitu tran-
saksi-transaksi pusat-cabang dicatat baik
di buku Kantor Pusat maupun Kantor Ca-
bang. Namun, sampai saat ini hal itu belum
dilakukan dalam praktik akuntansi di grup
Restoran Padang Gembira.

Penyelenggaraan pembukuan dilak-
sanakan di setiap cabang. Teknis pembuatan
pembukuan dapat dikelompokkan menjadi
dua. Pertama pembukuan di setiap cabang
dilakukan secara mandiri, yaitu cabang
menyelenggarakan buku-buku pembantu,
selanjutnya menyusunnya menjadi laporan
keuangan. Akan tetapi kelompok yang lebih
banyak menggunakan metode yang kedua,
yaitu setiap cabang hanya menyelenggarakan
buku  pembantu, kemudian laporan
keuangan dibuatkan oleh tim akuntansi
kantor pusat berdasarkan buku pembantu
tersebut. Pembukuan “kantin” melekat pada
pembukuan cabang tempat “kantin” itu

TIPE |

TIPE II

TIPE Il

100% 5%

Cabang A ﬁ-

Cabang B .92‘-

0%‘

( cabangc 93.

Skema Bagi-hasil: Skema Bagi-hasil: Skema Bagi-hasil:
- 50% Karyawan - 50% Karyawan - 50% Karyawan
- 15% Pemilik Merek (PT X) - 15% Pemilik Merek (PT X) - 15% Pemilik Merek (PT X)
- 35% Investor: - 35% Investor: - 35% Investor:
100% PT X -5% PT X - 100% “Investor”
- 95% “Investor” - 0% PTX

Gambar 2. Tipe Kepemilikan dan Hubungan Kantor Pusat-Cabang
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menginduk. “Kantin” semacam perpanjangan
tangan marketing, upaya “menjemput bola”
pada pelanggan, dan di unit “kantin” tidak
ada aktivitas memasak, hanya ada aktivitas
penjualan. Laporan keuangan cabang
meliputi transaksi dan aktivitas yang terjadi
di cabang dan di “Kantin” yang menginduk
pada cabang tersebut.

Proses bisnis grup Restoran Padang
Gembira tidak sama dengan franchise.
Dalam franchise seseorang dapat membeli
merek tertentu dari pemilik merek, kemu-
dian mengelolanya termasuk memiliki ken-
dali terhadap karyawan. Dalam “kerja sama”
antara investor dan pemilik merek (bisnis)
model grup Restoran Padang Gembira, pe-
ngelolaannya tetap dalam kendali tim mana-
jemen PT. GEMBIRA (grup Restoran Padang
Gembira). Investor tidak memiliki kendali
terhadap kegiatan operasional perusahaan,
hanya sebatas menanamkan modal. Dalam
hal ini posisi investor di grup Restoran
Padang Gembira mirip dengan posisi inves-
tor di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Pembagian hasil atas keuntungan yang
diperoleh di setiap cabang restoran dibagi
sejalan dengan proporsi mato yang dimiliki
antara para pemangku kepentingan. Ter-
dapat dua model pembagian hasil, pertama,
pembagian laba bagi-hasil menjadi 35% un-
tuk investor, 15% untuk Bapak INF (Pemilik
merek dan Tim Pengelola), dan 50% untuk
karyawan. Kedua, dalam hal pembukaan
cabang tidak didanai dari investor tetapi di-
modali langsung oleh pemilik merek (Bapak
INF), maka bagi-hasilnya 50% untuk pemilik
dan 50% untuk karyawan (Hanif, Ludigdo,
Rahman, & Baridwan, 2015:169-174).

Konstruksi AKBHSM. AKBHSM
yang dilaksanakan di PT. GEMBIRA (grup
Restoran Padang Gembira) bercirikan (1)
perhitungan laba-rugi per periode berba-
sis kas, bukan akrual; (2) periode pelapo-
ran laba-rugi setiap 100 hari; (3) laporan
laba-rugi yang dicapai setiap 100 hari dibagi
habis kepada empat pihak (penerima zakat,
karyawan, investor, dan pemilik merek); (4)
tidak terdapat akun upah dan gaji karena
konsep bagi-hasil sistem mato; (5) penghasil-
an karyawan diperoleh dari bagi-hasil atas
pencapaian laba-rugi periodik 100 hari; (6)
komposisi bagi-hasil 50% untuk karyawan,
50% untuk investor dan pemilik merek; (7)
“beban penyusutan” atas aset-aset terkait
produksi di cabang tidak diperhitungkan
sebagai biaya produksi, tetapi sebagai pe-
ngurang “laba kotor setelah dipotong zakat”;

(8) “beban penyusutan” tidak disusutkan
berdasarkan aturan PSAK atau fiskal, tetapi
dihitung 10% dari “laba setelah zakat”; (9)
“beban penyusutan” memiliki kontra akun
“utang biaya penyusutan” akan disetorkan
ke investor bersamaan waktunya dengan
distribusi bagi hasil setiap 100 hari; (10)“be-
ban penyusutan” tidak lazim dari kaca mata
akuntansi mainstream, yakni 10% dari “laba
setelah zakat” sehingga jumlahnya berfluktu-
asi dengan pencapaian “laba seteleh zakat”;
(11) konsekuensi dari poin nomor (4) dan (7),
perhitungan laba menjadi lebih besar kare-
na biaya produksi tidak memperhitungkan
“beban penyusutan”, dan “upah dan gaji’;
(12) laba yang dibagi setiap 100 hari kerja,
tidak hanya semua laba yang diperoleh,
tetapi “modal awal usaha” berkurang karena
ikut dibagikan ke investor sebesar 10% dari
“laba bagi-hasil setelah dipotong zakat”, ko-
munitas menyebutnya “beban penyusutan”
yang disetorkan kembali ke investor, tujuan-
nya adalah agar investor dapat membuat
cadangan modal investasi; (13) akun pajak
adalah perkiraan dari penulis, terdiri dari
: pajak restoran, PPh 21 untuk bagi-hasil
karyawan, dan PPh Badan.

Konstruksi akuntansi bagi-hasil sistem
mato PT. GEMBIRA mengikuti irama proses
bisnisnya. Hal ini adalah perbedaan men-
dasar yang mempengaruhi sistem akuntan-
sinya dengan akuntansi modernis. Fokus AK-
BHSM saat ini adalah menghasilkan laporan
laba-rugi untuk tujuan pembagian hasil di
setiap cabang. AKBHSM masih mengguna-
kan single entry bookkeeping-sebagaimana
yang dilukiskan pada Gambar 3.

Berdasarkan proses akuntansi single
entry bookkeeping tersebut penulis mene-
mukan laporan laba rugi bagi-hasil. Hal ini
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.

Akuntansi bagi-hasil sistem mato ha-
nya berfokus pada laporan laba-rugi saja.
Dalam rangka pembagian keuntungan se-
tiap 100 hari kerja, dan tidak ada laporan
posisi keuangan perusahaan (neraca), dan
laporan perubahan modal. Oleh karena itu,
laporan keuangan bersifat parsial. Meskipun
sampai saat ini sistem single entry bookkeep-
ing masih dapat diterapkan untuk mendu-
kung jalannya bisnis sistem mato, ditemu-
kan kekurangan dan kelemahan seperti: (1)
tidak ada laporan posisi keuangan (neraca)
di setiap cabang baik di awal maupun di
akhir periode sehingga tidak diketahui posisi
keuangan perusahaan; (2) tidak ada pen-
catatan akuntansi terkait transaksi pusat-
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Gambar 3. AKBHSM dengan Single Entry Bookkeeping di setiap cabang
Sumber: Hasil observasi, penyajiannya mengadopsi (Abubakar, 2016:3)

cabang; (3) belum ada laporan konsolidasi
PT. GEMBIRA; (4)masih tercampur akun
neraca dan akun laba-rugi; (5) keterbatasan
SDM bidang akuntansi untuk memahami
single entry bookkeeping dengan benar; (6)
hanya fokus pada pencatatan dan pelaporan
akuntansi di tingkat cabang; (7) tim inter-
nal auditor sering memakai logika double
entry bookkeeping, dan kurang menyadari
bahwa sistem yang dijalankan single entry
bookkeeping; (8) beberapa kali terjadi fraud
di tingkat cabang karena kurangnya kontrol
dari sistem akuntansi yang ada: (9) bagian
akuntansi membutuhkan penyesuaian lapo-
ran keuangan yang cukup signifikan untuk
kebutuhan pajak karena proses bisnis dan
akuntansinya berbeda; (10) masih kental
dengan tradisi lisan sehingga hampir tidak
ada SOP tertulis.

Rekonstruksi AKBHSM dengan si-
nergi oposisi biner. Sinergi dilakukan an-
tara AKBHSM dilatarbelakangi nilai kearifan
lokal Minangkabau (akuntansi timur) den-
gan sebagian metode akuntansi modernis
yang dipayungi nilai-nilai kapitalis (akun-
tansi barat). Sebagian metode akuntansi
modernis kapitalis tersebut adalah sistem
akuntansi berpasangan (double entry book-
keeping) (Mulawarman, 2010, 2011).

Ide menyinergikan akuntansi timur
dan barat tersebut untuk menyempurnakan
implementasi akuntansi bagi-hasil sistem
mato yang dalam beberapa hal masih me-
miliki kekurangan dan kelemahan. Peneliti
menginjeksikan rancangan sistem akuntan-
si berpasangan (double entry bookkeeping)
ke dalam akuntansi bagi-hasil sistem mato
berdasarkan logika proses bisnis sistem ma-
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Gambar 4. Bentuk Laporan Laba-Rugi Bagi-Hasil Sistem Mato
Sumber: (Hanif, Ludigdo, Rahman, & Baridwan, 2013b; 2015:169)
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to yaitu: (1) penyelenggaraan akuntansi di-
laksanakan baik di tingkat cabang maupun
pusat dengan membukukan transaksi yang
terjadi antara pusat dan cabang; (2) meran-
cang akun-akun sesuai dengan proses bis-
nis sistem mato yang ada saat ini; (3) mengu-
sulkan rancangan baru akuntansi bagi-hasil
sistem mato yang lengkap baik di tingkat
cabang maupun pusat; (4) mengusulkan
rancangan laporan keuangan konsolidasi
PT. GEMBIRA.

Tujuan AKBHSM adalah dihasilkan-
nya informasi kinerja keuangan perusahaan
yang dapat digunakan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan untuk tujuan pengam-
bilan keputusan dan pengendalian. Pihak
tersebut adalah para pemangku kepenting-
an yang agak berbeda dengan pemangku
kepentingan pada perusahaan yang dikelola
secara modernis. Pengguna laporan keuang-
an bagi-hasil sistem mato dilukiskan pada
Gambar 5.

Pengguna informasi laporan keuangan
perusahaan adalah pihak internal dan pihak
eksternal. Pihak internal terdiri dari karya-
wan dan tim manajemen PT. GEMBIRA. Se-
mentara itu, untuk pihak eksternal adalah
pihak pemerintah, dalam hal ini untuk ke-
butuhan perpajakan. Sementara itu, ada
dua pihak yang dalam kasus PT. GEMBIRA,
dapat dikelompokkan sebagai pihak internal
dan sekaligus eksternal yaitu investor, tim
pengelola, dan penerima zakat.

Produk informasi keuangan AKBHSM
harus kokoh dan berkualitas karena nasib
seluruh pemangku kepentingan ditentukan
oleh kualitas laporan tersebut. Karyawan
menunggu informasi untuk mengetahui
berapa penghasilan per mato yang diperoleh
dalam periode tertentu, karena dengan in-
formasi penghasilan per mato mereka dapat
menghitung sendiri penghasilan setiap 100
hari kerja yaitu “penghasilan per mato” di-
kali dengan jumlah mato yang dimilikinya.
Informasi “penghasilan per mato”’dihasilkan
dari laporan laba-rugi bagi-hasil.

Internal

- Pemilik grup

Gembira

Restoran Padang “Investor” (Pajak)
Gembira Zakat:

- Manajemen grup - Pengelola
Restoran Padang - Penerima

Informasi keuangan dibutuhkan oleh
manajemen dan pemilik di samping penca-
paian operasional per periode dalam bentuk
informasi laba-rugi bagi-hasil sistem mato,
informasi posisi keuangan, laporan peruba-
han modal, dan laporan keuangan konsoli-
dasi. AKBHSM sampai saat ini belum mem-
buat laporan posisi keuangan setiap cabang
dan laporan keuangan konsolidasinya.

Para investor, sesuai kesepakatan de-
ngan tim manajemen PT. GEMBIRA, tidak
dilibatkan dalam operasional perusahaan.
Hal ini adalah salah satu keunikan dari pe-
nyelenggaraan bisnis berbasis sistem mato,
yaitu pihak mayoritas yang menanamkan
modalnya tidak memiliki kendali atas pe-
ngelolaan usaha. Salah satu bentuk yang
paling ekstrim adalah tipe III, pada Gam-
bar 2, yang melukiskan pendanaan usaha
di salah satu cabang sebesar 100% oleh
investor, sebaliknya setoran dana dari PT.
GEMBIRA sebesar Rp. 0, dan PT. GEMBIRA
dalam hal ini hanya “menyetorkan” nama
besar bisnisnya saja melalui merek, meny-
iapkan tim manajemen, serta karyawan yang
akan mengelola restoran. Dalam kasus Tipe
III ini tetap saja investor tidak memiliki ken-
dali terhadap operasional perusahaan. Arti-
nya, pemilik sebesar Rp. O (PT. GEMBIRA)
tetap sebagai pihak controlling interest (CI)
atas kepemilikan 100% oleh investor, yang
diposisikan sebagai pihak non-cotrolling
interest (NCI). Hal demikian terjadi sesuai
aturan yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak melalui kontrak perjanjian.
Oleh sebab itu, peran akuntansi keuangan
bagi-hasil sistem mato sangat penting agar
bisnis ini terlaksana dengan baik. Dengan
kata lain, “kerja sama” dengan cara seperti
ini dapat dijalankan karena ditopang den-
gan AKBHSM yang memadai, diselenggara-
kan dengan prinsip menjaga kepercayaan,
transparan, akuntabel, adil, dan prinsip
satu rupiah milik bersama (Hanif, Ludigdo,
Rahman, & Baridwan, 2015:192-193).

Eksternal
- Pemerintah

Gambar 5. Pengguna Laporan Keuangan Bisnis dengan Sistem Mato



Informasi AKBHSM juga akan diguna-
kan untuk memungut zakat, 2.5% dari laba
kotor, yang dipungut oleh manajemen zakat
grup Restoran Padang Gembira. Pengelo-
laan zakat di grup Restoran Padang Gembira
telah dilaksanakan secara formal dengan
manajemen sendiri yang telah dimasukkan
dalam struktur organisasi perusahaan.

Saat ini laporan keuangan bagi-hasil
sistem mato dengan semua keunikkannya
belum sesuai dengan ketentuan perpajakan
terutama ciri khasnya yang tidak mema-
sukkan “beban upah dan gaji” dan “beban
penyusutan” sebagai unsur harga pokok
produk. Di samping itu, juga perhitungan
“beban penyusutan” tidak sesuai pula de-
ngan peraturan fiskal yang berlaku sehing-
ga pihak manajemen harus bekerja keras
menyesuaikan laporan keuangan dengan
aturan perpajakan.

Merancang AKBHSM dengan Double
Entry Bookkeeping. Akuntansi Pusat-
Cabang diperlukan pada saat pembukaan
cabang baru, kantor pusat (PT. GEMBIRA)
menyalurkan sejumlah dana yang berasal
dari investor tertentu. Maka, dibutuhkan
pencatatan akuntansi atas transaksi pusat-
cabang mengikuti tiga tipe kepemilikan dan
hubungan pusat-cabang. Pencatatan dilaku-
kan baik di kantor pusat maupun cabang
restoran mengikuti pencatatan akuntansi
double entry bookkeeping untuk transaksi
kantor pusat dan kantor cabang.

Pencatatan transaksi pusat-cabang
tipe 1 (pemilik cabang 100%) dilakukan oleh
Bapak INF (PT.X). Adapun pencatatannya
sebagai berikut.

Buku Kantor Pusat

(Dr) Cabang XX
(Cr)Kas XX
(Cr)Persediaan XX
(Cr)Peralatan XX
(Cr)Bangunan XX
Buku Kantor Cabang

(Dr)Kas XX
(Dr)Persediaan XX
(Dr)Peralatan XX
(Dr)Bangunan XX
(Cr)Kantor Pusat XX

Pencatatan Transaksi Pusat-Cabang
tipe 2, yaitu pemilik cabang restoran ma-
yoritas oleh investor dan minoritas Bapak
INF (PT. GEMBIRA). Berbeda dengan tipe sa-
tu, pada tipe dua Bapak INF (PT. GEMBIRA)
tidak lagi menjadi pemegang kepemilikan
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100% di cabang, tetapi menjadi pemegang
kepemilikan minoritas di cabang. Misalnya
dalam transaksi setoran kas, persediaan,
dan peralatan kepemilikkan Bapak INF 5%
dari total modal di cabang, sisanya 95%
(mayoritas) yang lain didanai oleh investor,
maka pencatatan di kantor cabang menim-
bulkan “modal cabang”.

Buku Kantor Pusat

(Dr)Cabang XX
(Cr)Kas XX
(Cr)Persediaan XX
(Cr)Peralatan XX

Buku Kantor Cabang

(Dr)Kas XX
(Dr)Persediaan XX
(Dr)Peralatan XX
(Dr)Perlengkapan XX
(Dr)Bangunan XX
(Cr)Kantor Pusat XX
(Cr)Modal Cabang XX

Pencatatan Transaksi Pusat-Cabang
tipe 3, yakni pemilik cabang 100% oleh In-
vestor. Bapak INF tidak memiliki setoran
modal sama sekali di cabang, pembukaan
cabang restoran didanai 100% oleh inves-
tor. Tim manajemen di cabang tetap diken-
dalikan oleh kantor pusat (manajemen PT.
GEMBIRA). Catatan akuntansi hanya di-
lakukan di cabang.

Buku Kantor Pusat

Tidak ada jurnal/pencatatan transaksi

Pusat-cabang

Buku Kantor Cabang

(Dr)Kas XX

(Dr)Persediaan XX

(Dr)Peralatan XX

(Dr)Perlengkapan xx

(Dr)Bangunan XX

(Cr)Modal Cabang XX
Proses modifikasi penyelenggaraan

akuntansi di setiap cabang dilakukan de-
ngan merancang ulang akuntansi dari sing-
le entry bookkeeping menjadi double entry
bookkeeping. Untuk itu dilakukan tamba-
han proses akuntansi. Setelah menyeleng-
garakan buku-buku pembantu, kemudian
dibuat perancangan akun-akun buku besar
(general ledger), seterusnya dibuatkan trial
balance, dan kemudian dihasilkan laporan
keuangan lengkap di setiap cabang. Hasil
perancangan ulang dari single entry book-
keeping menjadi double entry bookkeeping
dapat dilihat di Gambar 6.
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Transformasi dari Akuntansi Manaje-
men Menjadi Akuntansi Keuangan. Setelah
perancangan dilakukan sebelumnya, selan-
jutnya dibuatkan skema pembukuan di se-
tiap cabang PT. GEMBIRA mengikuti irama
proses bisnis berbasis sistem mato. Hal ini
dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7 melukiskan skema pembu-
kuan menggunakan akun “T” (general led-
ger), di setiap cabang restoran, apa adanya,
yang masih berlaku saat ini, mengikuti ira-
ma proses bisnis sistem mato. Berdasarkan
skema pembukuan terlihat bahwa ciri uta-
ma sistem mato adalah tidak adanya “upah
dan gaji”, sehingga akun “T” digambarkan
dengan tanda silang (X) yang artinya karya-
wan di perusahaan itu tidak diposisikan
sebagai faktor produksi sebagaimana lazim-
nya akuntansi modernis memosisikan para
pekerja di sebuah industri. Itulah sebabnya
mengapa harga pokok produksi perusahaan
menjadi lebih kecil karena tidak memperhi-
tungkan beban “upah dan gaji”. Hal demiki-
an juga menegaskan bahwa bisnis berbasis
sistem mato lebih memanusiakan manusia
(pekerja) sebagai manusia yang setara di
antara sesamanya. Inti proses bisnis sistem
mato terdapat pada perlakuan terhadap para
pekerja tersebut. Dari perspektif para peker-
ja, mereka lebih merasa terhormat dengan
membawa pulang penghasilan dari hasil laba
setiap periodik yang diterima berdasarkan
proporsi mato yang dimiliki masing-masing

(Kelly & Tan, 2010; Hanif, Ludigdo, Rahman,
& Baridwan, 2015:182-183).

Di samping itu, ada keunikan lain yang
tentu saja mengandung tujuan tertentu bis-
nis sistem mato, yaitu “beban penyusutan”
tidak diperhitungkan ke dalam harga po-
kok produksi sebagaimana lazimnya dalam
aturan akuntansi modern, yang harus mem-
perhitungkan “beban penyusutan” alat-alat
produksi sebagai bagian dari “harga pokok
produksi”. Dalam akuntansi bagi-hasil
sistem mato “beban penyusutan” terhadap
aset-aset produksi dihitung 10% dari laba
kotor setelah dipotong zakat. Perlakuan
“beban penyusutan” ini menjadi tidak lazim
ditinjau dari akuntansi modern disebabkan,
pertama tidak diperhitungkan ke dalam bi-
aya produksi sehingga laba kotor terhitung
lebih besar. Kedua, hasil pemotongan “beban
penyusutan” langsung disetorkan tunai ke
investor. Hal ini berarti setoran tunai yang
berasal dari “beban penyusutan”, merupa-
kan bentuk pengembalian modal yang dita-
namkan investor. Meskipun tidak terlihat di
dalam Gambar 7 bahwa “beban penyusutan”
didebit dan akun “akumulasi penyusutan”
dikredit, sebetulnya hal itu terjadi yaitu
debit akun “beban penyusutan” dan kredit
“akumulasi penyusutan”. Bukan hanya hal
itu, tetapi terjadi juga transaksi pengurang-
an modal ketika pembayaran tunai kepada
investor atas “beban penyusutan”. Pen-
catatan yang dilakukan debit akun “utang

BUKU

PENJUALAN

BUKU

PEMBELIAN

o GENERAL LEDGER

BUKU KAS

v

TRIAL BALANCE

BUKTI

TRANSAKSI BUKU
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LAPORAN KEUANGAN

.| BUKU DAYO
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Gambar 6. Modifikasi AKBHSM dengan Double Entry Bookkeeping
Sumber: Perancangan ulang oleh penulis, penyajian mengadopsi Abubakar (2016:4)
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Gambar 7. Skema Pembukuan di Setiap Cabang PT. GEMBIRA

beban penyusutan”, dan kredit akun “kas”.
Ciri yang ketiga adalah “beban zakat” yang
dipotong 2,5% dari laba kotor. Kebijakan
ini hanya berlaku di grup Restoran Padang
Gembira, sementara hasil pengamatan
penulis di Restoran Padang merek lain, yang
menggunakan sistem mato, umumnya tidak
melakukan pemotongan zakat 2,5% dari
laba kotor. Namun, secara keseluruhan AK-
BHSM bila ditinjau dari perspektif laba-rugi
fiskal, membutuhkan koreksi fiskal yang sig-
nifikan dalam rangka memenuhi kewajiban
perpajakan grup Restoran Padang Gembira.
Sebagaimana yang telah disampaikan sebe-
lumnya bahwa informasi yang dihasilkan
oleh akuntansi bagi-hasil sistem mato saat
ini terbatas hanya pada laporan laba-rugi
bagi-hasil, tetapi tidak terdapat laporan po-
sisi keuangan perusahaan baik di awal mau-
pun di akhir periode, baik di tingkat cabang
maupun di kantor pusat.

Pengembangan tahap pertama: ske-
ma pembukuan menggunakan akun “T”.
Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang
terdapat pada penyelenggaraan akuntansi
bagi-hasil sistem mato yang dijalankan saat
ini, maka pengembangan tahap pertama
dilakukan usulan penyempurnaan “akun-
tansi keuangan” agar dapat mengurangi ko-
reksi fiskal. Walaupun hasil pengembangan

skema pembukuan perusahaan telah di-
lakukan, koreksi fiskal tetap terjadi karena
ciri utama sistem mato adalah tidak adanya
“upah dan gaji”, sementara peraturan perpa-
jakan menyatakan beban upah dan gaji ha-
rus diperhitungkan pada perhitungan laba
rugi. Dengan demikian hasil pengembangan
yang dilakukan: (1)“penyusutan” atas aset-
aset produksi dibebankan sebagai biaya
produksi (bagian dari Work In Process), dan
penyusutan aset-aset nonproduksi dima-
sukkan ke dalam beban administrasi dan
pemasaran; (2) saat terjadinya “beban pe-
nyusutan” dicatat sebelah debit dan akun
“akumulasi penyusutan” di kredit, sebagai
contra account untuk aset; (3) dalam meng-
akomodasi kebijakan perusahaan yang tetap
menyetorkan dana yang terbentuk dari
akun “beban penyusutan” kepada investor
untuk periode 100 hari, maka dibutuhkan
pembukaan akun “utang alokasi dana pem-
baruan investasi”, yang posisinya adalah
“cicilan” atas pengembalian modal investor,
dengan mendebit “modal” dan mengkredit
“utang alokasi dana pembaruan investasi”;
(4) akun “utang alokasi dana pembaruan
investasi” merupakan akun kewajiban peng-
ganti “utang biaya penyusutan”, yang nanti-
nya dibayarkan kepada investor, bersamaan
dengan pembagian bagi-hasil setiap 100 hari
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kerja; (4) laba periodik tetap mengikuti pola
yang sudah ada, yang berlaku saat ini, yaitu
laba dibagi habis seluruhnya kepada: karya-
wan, pemilik merek, dan investor; (5) dalam
rancangan ini akun-akun pajak adalah esti-
masi penulis; (6) dari uraian di atas tampak
bahwa bagi-hasil sistem mato relatif kurang
sejalan dengan prinsip dasar akuntansi go-
ing concern karena dalam sistem ini terdapat
pengembalian dana modal kepada investor
setiap periodik sebesar nilai “penyusutan”
yang didasarkan pada pencapaian laba rugi.
Tujuannya adalah dana tersebut akan digu-
nakan kembali oleh investor untuk melaku-
kan perbaikan-perbaikan outlet atau mem-
perbaharui investasi. Skema pembukuan
hasil pengembangan tahap pertama dapat
dilihat pada Gambar 8 berikut.

Pengembangan kedua: penggalian
akar AKBHSM ke dalam ideology konsti-
tusional. Hanif, Ludigdo, Rahman, & Barid-
wan (2013b; 2015:191-194), Hanif (2015),
dan Naim, Paragon, Asril, & Rasyid (1987:11)
mengemukakan bahwa akar ideologi akun-
tansi bagi-hasil sistem mato adalah pada
nilai-nilai Minangkabau dan sejalan dengan
ideologi-konstitusional Indonesia, Pancasila
dan UUD 1945 khususnya pasal 33 ayat 1.
Akar ideologi tersebut berbeda dengan akar
ideologi akuntansi modern yang berbasis
ekonomi kapitalis. Perbedaan akar ideologi
akuntansi bagi-hasil sistem mato dan akun-
tansi modern dapat dilihat pada Gambar 9
berikut ini.

Paradoks Perseroan Terbatas (PT) se-
bagai badan hukum. Bentuk badan hukum
PT adalah lahir dari rahim ideologi bisnis
modern yang berakar pada ideologi kapitalis.
Hal itu tercermin dari perlakuan terhadap
para pekerja yang diposisikan sebagai salah
satu faktor produksi sesuai dengan teori
ekonomi klasik. Sementara itu, berdasarkan
Gambar 9 terlihat bahwa akar ideologi bisnis
berbasis sistem mato (termasuk akuntansi-
nya) adalah ideologi-konstitusional Panca-
sila dan UUD 1945 khususnya pasal 33 ayat
1 “ekonomi yang disusun secara bersama
berdasarkan azas kekeluargaan”.

Paradoksnya, bisnis berbasis sistem
mato (dengan akuntansinya) yang berkem-
bang saat ini di grup Restoran Padang
Gembira dipayungi badan hukum berben-
tuk Perseroan Terbatas (PT). Memilih PT se-
bagai badan hukum sebenarnya bertujuan
baik yaitu agar perusahaan dapat terkoor-
dinasi dan terkendali. Tim manajemen grup
Restoran Padang Gembira tidak pernah me-
ngira bahwa bentuk badan hukum PT terse-
but sangat berbeda dengan gaya dan irama
proses bisnis sistem mato. Hal ini dirasakan
setelah munculnya beberapa masalah yang
cukup membingungkan, misalnya tentang
status para pekerja grup Restoran Padang
Gembira dapat pula diposisikan sebagai
karyawan sebagaimana lazimnya dalam
hubungan industrial yang terjadi di berba-
gai perusahaan, tetapi manajemen grup
Restoran Padang Gembira lebih melihatnya
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sebagai mitra kerja, tidak dalam konteks
hubungan industrial, sebagaimana yang dia-
tur dalam undang-undang ketenagakerjaan.

Berdasarkan hal itu, kehadiran bentuk
badan hukum PT di grup Restoran Padang
Gembira merupakan “baju yang terasa sem-
pit” karena bisnis ini dikelola dengan sistem
mato yang memiliki keunikan tersendiri. Ber-
dasarkan analisis terhadap laporan keuang-
an konsolidasi grup Restoran Padang Gem-
bira ditemukan beberapa kesulitan seperti:
(1) bagaimana memosisikan “investor” yang
berinvestasi di setiap cabang tetapi mereka
bukanlah pemegang saham PT. GEMBIRA
(perusahaan yang memayungi bisnis grup
Restoran Padang Gembira); (2) kenyataan-
nya saat ini dana yang berasal dari inves-
tor yang berposisi sebagai mayoritas dalam
kepemilikkan di suatu cabang, tidak memi-
liki otoritas sebagai pengendali (controlling
interest), tetapi sebaliknya posisi para inves-
tor selalu pihak yang tidak memiliki otoritas
untuk mengendalikan organisasi (non con-
trolling interest); (3) dalam laporan keuangan
konsolidasi PT. GEMBIRA sulit memosisikan
modal saham yang diinvestasikan di setiap
cabang restoran, yang pendanaannya mayo-
ritas dilakukan oleh para investor, semen-
tara jumlah investasi mereka saat ini diper-
kirakan mencapai sepuluh kali lebih besar
daripada pendanaan yang berasal dari pemi-

lik PT. GEMBIRA.

Dalam laporan konsolidasi PT. GEM-
BIRA dengan seluruh cabang-cabangnya,
akan sulit menempatkan posisi modal yang
diinvestasikan di cabang restoran tersebut.
Jika “modal yang diinvestasikan di cabang”
diposisikan sebagai bagian atau unsur dari
equity, maka menjadi tidak sesuai karena
para investor yang berinvestasi di cabang bu-
kanlah para pemegang saham PT. GEMBIRA
(grup Restoran Padang Gembira), sebaliknya
mereka hanya sebagai pemilik (investor) di
cabang-cabang restoran tersebut.

Begitu pula, jika “modal investor di
cabang” dikategorikan sebagai utang PT.
GEMBIRA kepada investor, hal ini juga ti-
dak sesuai karena pada dasarnya modal
yang ditanamkan investor di cabang-cabang
restoran, bukanlah utang PT. GEMBIRA ke-
pada investor. Hal terakhir ini dapat dilihat
dalam aturan main sistem bagi-hasil di grup
Restoran Padang Gembira. Jika sebuah ca-
bang restoran yang didanai 100% oleh in-
vestor dan dalam hal ini PT. GEMBIRA tidak
menyetorkan dana sama sekali, kemudian
investasi tersebut mengalami kebangkrutan,
maka risiko kebangkrutan berada di tan-
gan investor di cabang tersebut dan bukan
menjadi tangunggjawab PT. GEMBIRA. Jadi,
jika sebuah cabang memiliki nilai investasi
S miliar rupiah, kemudian terjadi kebang-
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krutan menjadi habis semua, maka tidak
ada tanggung jawab keuangan PT. GEMBIRA
atas kebangkrutan 5 miliar rupiah terse-
but, tetapi menjadi tanggung jawab para
investornya.

Dengan demikian sulit memosisikan
“modal investor di cabang” dalam laporan
keuangan konsolidasi PT. GEMBIRA deng-
an seluruh cabangnya. Ketidaksesuaian
“modal investor di cabang” diposisikan se-
bagai bagian dari modal saham atau sebagai
kewajiban dapat dipahami karena adanya
ketidaksesuaian bentuk badan hukum Per-
seroan Terbatas yang saat ini digunakan
sebagai payung hukum organisasi bisnis
berbasis sistem mato. Bentuk badan hukum
Perseroan Terbatas yang saat ini dipaksakan
sebagai badan hukum di PT. GEMBIRA tera-
sa sangat sempit sebagai “rumah” bagi bisnis
berbasis sistem mato dengan akuntansinya.
Untuk itu dibutuhkan “rumah baru yang
lebih lapang” agar keunikan bisnis berbasis
sistem mato dapat dipayungi.

Rekonstruksi AKBHSM dengan meng-
gunakan “rumah baru yang lebih lapang”.
Berdasarkan analisis yang telah disampai-
kan sebelumnya, maka akuntansi bagi-hasil
sistem mato membutuhkan “rumah baru
yang lebih lapang” sehingga sejalan dengan
akar ideologi bisnis berbasis sistem mato yai-
tu Pancalisa dan UUD 1945. Bentuk “rumah
baru yang lebih lapang” tersebut bukan ber-
bentuk koperasi tetapi semangatnya hampir
sama dengan koperasi yaitu suatu bentuk
usaha yang dibangun secara bersama ber-
dasarkan azas kekeluargaan. Oleh karena
itu, perlu ada kajian lintas disiplin ilmu
pengetahuan untuk mengkaji bentuk badan
hukum yang sesuai, yang melibatkan para
ahli: hukum bisnis, hubungan industrial,
perpajakan, dan akuntansi. Harapannya
agar dihasilkan suatu bentuk badan hukum
tersendiri yang sejalan dengan bisnis berba-
sis sistem mato (dengan akuntansinya).

Bisnis bagi-hasil sistem mato dengan
badan hukum baru tersebut membutuhkan
akuntansi keuangan yang sejalan dengan
proses bisnis tersebut. Untuk itu, dibutuh-
kan rekonstruksi AKBHSM. Rekonstruk-
si bertujuan agar AKBHSM benar-benar
mencerminkan apa yang diinginkan oleh
ideologi -konstitusional Indonesia yaitu eko-
nomi yang disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan azas kekeluargaan. Hal yang
terakhir ini perlu diupayakan terus menerus
agar dihasilkan sistem akuntansi yang

mencerminkan “Ekonomi Berbasis Sistem
Mato sebagai Perwujudan Sistem Ekonomi
Berbasis Ideologi-Konstitusional Indonesia”.
Rekonstruksi bagi-hasil sistem mato terse-
but digambarkan dalam Gambar 10.

Berdasarkan Gambar 10 tersebut di-
hasilkan sebuah konstruksi akuntansi baru
yang disusun dengan asumsi bentuk badan
hukum imajiner, yaitu “badan hukum Bisnis
Berbasis Sistem Mato”. Rekonstruksi akun-
tansi AKBHSM yang baru dengan ciri-ciri (1)
tidak ada setoran dana tunai kepada inves-
tor sebagai “utang alokasi dana pembaruan
investasi”, dengan demikian jumlah modal
yang diinvestasikan investor di setiap cabang
tidak berkurang. Modal cabang mencer-
minkan kepemilikan dan hak investor dalam
arti sesungguhnya, melalui “badan hukum
bisnis berbasis sistem mato”; (2) untuk tu-
juan pengembangan usaha yang dilakukan
secara gotong royong, maka dalam AKBHSM
baru harus ada laba bagi-hasil yang tidak
dibagi yang disebut “laba bagi-hasil ditahan”
sejumlah tertentu (sekian persennya) sesuai
kesepakatan antara semua pemangku ke-
pentingan. Maka, saat membagi laba bagi-
hasil akan timbul satu akun baru, yaitu
“laba bagi-hasil ditahan”.

(Dr)Laba bagi-hasil XX
(Cr) Utang Laba bagi-hasil-investor XX
(Cr) Utang Bagi-hasil Pem Merek XX
(Cr) Utang Bagi-hasil Karyawan XX
(Cr) laba bagi-hasil ditahan XX

Akun “laba bagi-hasil ditahan” adalah
milik pemangku kepentingan sesuai dengan
proporsi pembagian bagi-hasil yang dise-
pakati yaitu: karyawan 50%, investor 35%,
dan pemilik merek 15%, di setiap cabang.
Dana bersama ini dapat digunakan untuk
pengembangan usaha, misalnya membuka
cabang baru. Ketika cabang baru dibentuk,
maka pada titik ini karyawan telah “berganti
kulit” dari awalnya, hanya sebagai pekerja,
berubah menjadi pemilik. Badan hukum bis-
nis berbasis sistem mato harus dapat meng-
akomodasi para pekerja untuk mengubah
nasib menjadi pemilik saham restoran. Hal
terakhir ini adalah modifikasi akuntansi
sistem mato yang mencerminkan pula peng-
gabungan konsep sistem mato, koperasi,
dan syariah (Hanif, 2015).

Penggabungan  konsep  akuntansi
Timur dan Barat - merupakan sinergi dari
sistem mato, koperasi, syariah, dan akun-
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tansi modern - itulah yang disebut dengan
akuntansi baru yakni akutansi keuangan
bagi-hasil sistem mato (AKBHSM). Akuntan-
si baru ini diharapkan memperkaya konsep
akuntansi di luar akuntansi mainstream,
yang telah dilakukan sebelumnya oleh
peneliti lain, seperti akuntansi berdasar-
kan nilai-nilai syariah yang menawarkan
beberapa laporan akuntansi sebagai bentuk
pertanggungjawaban, seperti : The Statement
of Commitment on Tawhid, The Statement of
God’s Rahmat, The Statement of God’s Ama-
nah (Triyuwono, 2013). Jika akuntansi sya-
riah didasarkan pada nilai-nilai Islam, akun-
tansi keuangan bagi-hasil sistem mato yang
ditawarkan tersebut merupakan sinergi dari
berbagai konsep yaitu: sistem mato, kope-
rasi, syariah, dan akuntansi modern. Hal
terakhir ini agaknya dapat disebut sebagai
konsep akuntansi yang lebih nasionalis dan
relatif sejalan dengan ideologi-konstitusional
Indonesia.

SIMPULAN

Saat ini grup Restoran Padang Gembi-
ra masih menerapkan akuntansi bagi-hasil
sistem mato dengan pendekatan single entry
bookkeeping parsial. Pembukuan diseleng-
garakan untuk setiap cabang dengan men-
catatkan seluruh transaksi ke dalam berba-

gai buku pembantu, seperti: buku penjualan,
buku kas, buku pinjaman, buku dayo, buku
catatan persediaan, dan buku pembelian.
Dari buku-buku pembantu tersebut, ke-
mudian langsung diperhitungkan ke dalam
laporan laba rugi untuk setiap 100 hari
kerja. Tidak ada proses pencatatan trans-
aksi ke dalam buku besar atau general led-
ger. Singkatnya, penyelenggaraan akuntansi
saat ini dilakukan dengan sangat sederhana
dan disusun dengan kebiasaan dan cara-
cara yang disepakati bersama antara pemilik
merek (Bapak INF), para investor, dan para
karyawan. Fokus utama penyelenggaraan
akuntansi adalah untuk tujuan pembagian
hasil per 100 hari kerja, terutama laporan
bagi-hasil per 100 hari untuk menentukan
hak bagi-hasil untuk karyawan yang tidak
mendapatkan upah dan gaji tetap setiap bu-
lan. Di samping itu, laporan bagi-hasil juga
diperlukan untuk keperluan penghitungan
zakat yang harus dikeluarkan dari pencapa-
ian laba per 100 hari, informasi hak bagi-
hasil untuk pemilik merek (Bapak INF) dan
para investor. Namun, praktik akuntansi ba-
gi-hasil yang sederhana tersebut merupakan
cikal bakal dari model akuntansi bagi-hasil
sistem mato.

Sejalan dengan berkembangnya peru-
sahaan yang diikuti dengan semakin kom-
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pleksnya transaksi, pendekatan single entry
bookkeeping parsial yang saat ini berlang-
sung di Restoran Padang Gembira dirasa
kurang dapat memenuhi kebutuhan infor-
masi yang lengkap mengenai perkembangan
ekonomi dan keuangan perusahaan. Maka
dari itu, dilakukan transformasi dari akun-
tansi sederhana pendekatan single entry
bookkeeping parsial menjadi akuntansi de-
ngan double entry bookkeeping dan sekaligus
menawarkan penyelenggaraan akuntansi
yang lebih baik dan lengkap, baik di kan-
tor pusat maupun di setiap cabang. Trans-
formasi tersebut menghasilkan akuntansi
keuangan bagi-hasil sistem mato (AKBHSM),
tetapi AKBHSM ini perlu “dijernihkan” de-
ngan rekonstruksi AKBHSM agar lebih sem-
purna, yaitu yang sejalan dengan ideologi-
konstitusional dengan menyinergikan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya.

Sinergi oposisi biner akuntansi bagi-
hasil sistem mato (akuntansi Timur) dan
akuntansi modern (akuntansi Barat) adalah
upaya menggabungkan kekuatan dari setiap
unsur akuntansi pada setiap aliran dalam
rangka menghasilkan akuntansi keuangan
bagi-hasil sistem mato yang relatif sejalan
dengan ideologi-konstitusional Indonesia.

Agar AKBHSM hasil sinergi tersebut
dapat dilaksanakan, dibutuhkan bentuk
badan hukum baru yang merupakan “rumah
bersama” antara investor, karyawan, dan
pemilik PT. GEMBIRA. Hal demikian dise-
babkan badan hukum PT saat ini telah
membuat jarak antara karyawan, investor,
dan pemilik merek. Bentuk “rumah bersa-
ma” tersebut harus dapat mengakomodasi
keunikan proses bisnis sistem mato yang
meliputi keunikan perlakuan terhadap sum-
ber daya manusia, dan keunikan hubungan
industrial.

Hasil rekonstruksi AKBHSM meng-
hasilkan akuntansi yang relatif sejalan de-
ngan ideologi- konstitusional. Hal ini terlihat,
karyawan dimungkinkan untuk mengubah
nasib menjadi pemilik dalam perusahaan
yang tercermin dari akun “laba bagi-hasil
ditahan” sebab akun tersebut milik tiga pi-
hak yakni karyawan 50%, investor 35%, dan
pemilik merek 15%. Bila modal yang ber-
asal dari “laba bagi-hasil ditahan” nantinya
digunakan untuk membuka cabang baru
restoran, maka pada saat itu para pekerja
restoran telah berubah dari seorang pekerja
restoran menjadi pemilik di cabang restoran
baru tersebut.
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